BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
aset PT Bank BNI Syariah tahun 2012-2019. Artinya, apabila inflasi
mengalami kenaikan maka tingkat pertumbuhan aset akan menurun.
Semakin tinggi angka inflasi yang terjadi di Indonesia maka semakin
rendah pula total aset yang diperoleh PT Bank BNI Syariah.

2. Variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan aset PT Bank BNI Syariah tahun 2012-2019.
Artinya, naik ataupun turun suatu rasio NPF tidak akan mempengaruhi
penurunan ataupun kenaikan total aset yang diperoleh PT Bank BNI
Syariah. Hal ini dikarenakan NPF berkaitan dengan pembiayaan
bermasalah. Apabila PT Bank BNI Syariah memiliki pembiayaan
bermasalah, PT Bank BNI Syariah sudah memiliki cara tersendiri, yaitu
melakukan evaluasi ataupun langkah monitoring dalam rangka
meminimalkan pembiayaan bermasalah sehingga memperoleh total aset
yang maksimal.

3. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset PT Bank BNI Syariah
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tahun 2012-2019. Artinya, apabila BOPO mengalami kenaikan maka
tingkat pertumbuhan aset akan menurun. Semakin tinggi rasio BOPO
maka semakin rendah pula total aset yang diperoleh PT Bank BNI Syariah.
4. Variabel yang paling dominan berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan aset PT Bank BNI Syariah periode 2012-2019 adalah
variabel inflasi. Hal ini disebabkan karena apabila terjadi inflasi,
masyarakat akan menggunakan uangnya untuk pengeluaran sehingga nilai
riil dari tabungan akan merosot dan menurunkan total aset yang diperoleh

oleh suatu bank syariah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka
peneliti menyampaikan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi PT Bank BNI Syariah
PT Bank BNI Syariah harus mempertahankan atau berupaya lebih
baik lagi dalam mengelola rasio NPF dan BOPO serta memantau laju
inflasi yang terjadi di Indonesia untuk diambil langkah penyelamatan demi
meningkatkan total aset.
2. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu
pengetahuan, bahan informasi atau referensi terkait variabel-variabel

penelitian yang sudah dijelaskan, seperti variabel inflasi, Non Performing
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Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO),
dan pertumbuhan aset.
. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan Bank Umum
Syariah (BUS) yang sudah ada di Indonesia agar lebih banyak pembanding
dan lebih bisa menilai seberapa berpengaruhnya inflasi, Non Performing
Financing (NPF), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap pertumbuhan aset. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel bebas dari penelitian ini dengan variabel lain yang
diduga dapat mempengaruhi pertumbuhan aset bank syariah dengan

demikian hasil yang didapat lebih akurat.



